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Abstract 

 The purpose of this study to describe the potential and constraints of the 

Science Techno Park business, calculate revenue and analyze the feasibility of 

integrated agribusiness from cattle ranching and horticultural agriculture in 

Science Techno Park and formulate a strategy for developing the Science Techno 

Park business through existing potential. The results showed that the potential 

possessed by STP included land assets, facilities and infrastructure and 

implemented a system of integration between cattle ranching and horticultural 

crops in the form of sweet corn in the form of utilization of cow manure and sweet 

corn plant waste. The projected net income obtained by STP if renting land and 

buildings, and buying and selling cattle with the same amount every year is Rp. 

1,386,967,859.60 per year with the results of business feasibility calculations 

including NPV, IRR, Net B / C and PBP shows that the integrated agribusiness 

business in STP is declared feasible to run in the future if it conducts a rental 

system to farmers in accordance with the applicable local regulation rates and 

conducts buying and selling cattle each year accompanied by cattle fattening 

technology. NPV of Rp 3,358,342,699.38 which is more than zero or positive, IRR 

of 45% and has no interest rate, Net B / C> 1 of 2.29 and PBP for 1.96 years so 

that this business is feasible to run going forward. The result of the sensitivity 

analysis show that the decrease in the selling price of cattle has a greater effect 

on the decline in net benefits compared to an increase in business operating costs. 

This can be seen from the decreasing rate of NPV, IRR and Net B/C as well as the 

longer turning point of business capital. However, this business is still feasible to 

run despite the decline in selling prices and being subject to business costs. Based 

on the analysis of the business environment, a SWOT analysis is carried out, the 

results of which are located in quadrant 1 and a strategy that can be applied is 

the SO (Strength-Opportunity). 

 

Keywords: business feasibility, Integration, Science Techno Park, strategy 

  



BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Agribisnis merupakan bisnis berbasis usaha pertanian atau bidang lain yang 

mendukungnya, baik di sektor hulu maupun sektor hilir. Penyebutan “hulu” dan 

“hilir” mengacu pada pandangan pokok bahwa agribisnis bekerja pada rantai 

sektor pangan (food supply chain). Dengan kata lain, agribisnis adalah cara 

pandang ekonomi bagi usaha penyediaan pangan. Sebagai subjek akademik, 

agribisnis mempelajari strategi untuk memperoleh keuntungan dengan mengelola 

aspek budidaya, penyediaan bahan baku, pascapanen proses pengolahan, hingga 

tahap pemasaran (Amalia, 2018). 

Agro Techno Park merupakan kawasan yang menerapkan sistem usaha 

agribisnis terpadu yang berada di tingkat Kota/Kabupaten dan dikembangkan di 

lahan Pemerintah Daerah dengan pengembangan pada lahan masyarakat. ATP 

merupakan tempat untuk penerapan teknologi pertanian hulu-hilir berwawasan 

agribisnis yang bersifat spesifik lokasi. ATP juga merupakan tempat untuk 

percontohan dan penerapan inovasi yang telah dikembangkan di kawasannya serta 

sebagai tempat pelatihan, pemagangan, inkubasi kemitraan usaha dan pusat 

advokasi bisnis ke masyarakat luas (Tolinggi dan Gubali, 2018). Stakeholder dari 

suatu technopark pada umumnya adalah pemerintah (umumnya pemerintah 

daerah), komunitas bisnis, komunitas peneliti (akademis) dan bagian keuangan. 

Agro Techno Park Sumatera Selatan memiliki lahan seluas 1.000 hektar 

(900 ha merupakan lahan aplikasi teknologi dan 100 ha merupakan lahan ATP), 

namun hanya 100  hektar lahan yang mampu dikuasai dengan desain 5 claster 

(pertanian, peternakan, perikanan, agroindustri dan agrowisata). Hingga sampai 

saat ini, yang masih terus berjalan yaitu pertanian hortikultura dan peternakan. 

Agro Techno Park Sumatera Selatan merupakan usaha agribisnis terpadu. 

Usaha agribisnis terpadu merupakan usaha yang didalamnya terdapat sistem 

integrasi pertanian. Untuk bidang pertanian dan peternakan berjalan di kawasan 

ATP 1 dimana kawasan ATP 1 inilah yang akan dikembangkan menjadi kawasan 

Science Techno Park (STP). Pada bidang pertanian, usaha yang dijalankan adalah 



tanaman hortikultura berupa sayur-sayuran seperti jagung manis, terung, 

bengkoang, kacang panjang dan sebagainya yang dijalankan oleh petani plasma di 

kawasan STP Sumsel. Sedangkan pada bidang peternakan, usaha yang dijalankan 

adalah peternakan sapi potong yang langsung dijalankan oleh STP sendiri. Untuk 

peternakan sapi dan tanaman hortikultura inilah yang masih memakai sistem Bio 

Cycle Farming (BCF) yang saling berintegrasi, artinya STP menggunakan model 

pertanian terpadu dalam satu siklus biologi. Sistem integrasi yang diterapkan 

dalam usaha ini yaitu pemanfaatan limbah hasil pertanian tanaman hortikultura 

dan limbah perternakan sapi. Limbah hasil pertanian yang digunakan biasanya 

limbah dari hasil pertanian jagung manis, gulma hasil penyiangan, batang, daun 

dan lain-lain digunakan untuk pakan ternak dan diolah menjadi silase untuk stok 

pakan. Sedangkan limbah ternak sapi seperti kotoran (feses dan urine) sapi 

digunakan sebagai pupuk padat dan cair. 

Science Techno Park (STP) di Sumatera Selatan dikembangkan dari hasil 

kerjasama antara Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(Kemenristekdikti) dengan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan (Pemprov 

Sumsel). Pengembangan STP merupakan program penting Pemerintah Indonesia 

yang menargetkan selama lima tahun ke depan untuk membangun 100 STP di 

seluruh Indonesia. Balai Agro Techno Park (ATP) Indralaya merupakan salah satu 

yang dipilih untuk dikembangkan. 

Pada tahun 2015, kawasan STP yang dikembangkan oleh Kementerian 

Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi dipindahkan kebawah naungan Badan 

Penelitian Pengembangan dan Inovasi Daerah Sumatera Selatan. 

Menurut Dirjen Kelembagaan Iptek dan Dikti (Suwingjo, 2016) kerja sama 

ini dilakukan dalam rangka percepatan alih teknologi hasil penelitian dan 

pengembangan (Litbang) serta hilirisasi ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) 

menuju Sumsel yang berdaya saing internasional. Pembangunan Science Techno 

Park di Sumatera Selatan ini sudah ditetapkan terpusat pada pertanian dan 

peternakan. Terkait untuk riset pertanian yang akan dihilirkan di STP ini yaitu 

seperti riset yang ada di Universitas Sriwijaya, sehingga akan menghasilkan 

pengusaha baru yang berbasis teknologi yang akan memberikan dampak pada 

pertumbuhan ekonomi di Sumsel. 



Karena sudah ada ATP, artinya STP yang dikembangkan di Sumatera 

Selatan ini sudah terlihat tidak mulai dari nol dan akan terus melakukan penelitian 

sehingga suatu yang diternak maupun ditanam di STP ini telah memakai hasil 

penelitian di perguruan tinggi ataupun di lembaga penelitian lainnya. Dalam 

rangka pengembangan STP di Sumatera Selatan ini, diperlukan strategi 

pengembangan dengan menggunakan analisis SWOT serta mengetahui terlebih 

dahulu potensi-potensi apa saja yang dimiliki STP di Sumatera Selatan ini, 

sehingga program pengembangan STP di Sumsel dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Potensi Science Techno Park Sebagai Usaha Agribisnis Terpadu Di 

Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi dan kendala usaha Science Techno Park di Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan? 

2. Berapakah pendapatan usaha agribisnis terpadu peternakan sapi dan tanaman 

hortikultura yang ada di Science Techno Park di Desa Bakung Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha Science Techno Park di Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka tujuan dan 

kegunaan yang ingin dicapai yaitu : 

1. Mendeskripsikan potensi dan kendala usaha Science Techno Park di Desa 

Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

2. Menghitung pendapatan dan menganalisis kelayakan usaha agribisnis terpadu 

peternakan sapi dan tanaman hortikultura yang ada di Science Techno Park di 

Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 

Selatan. 



3. Merumuskan strategi pengembangan usaha Science Techno Park di Desa 

Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

semua pihak terutama bagi lembaga dan instansi terkait sebagai tambahan 

informasi dalam pengembangan usaha dimasa yang akan datang serta dapat 

berguna sebagai tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
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